Kuota Haji Indonesia Diatur Setiap
Tahun oleh Arab Saudi & Dibagi
Menjadi Jalur Reguler dan Khusus
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Mengapa Kuota Haji Diatur?

Ibadah haji adalah rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan bagi setiap Muslim
yang mampu secara fisik, mental, dan finansial. Namun, karena jumlah umat Islam di
seluruh dunia sangat besar dan kapasitas Masjidil Haram terbatas, Pemerintah Arab
Saudi menetapkan kuota haji untuk setiap negara. Kuota ini bertujuan menjaga
ketertiban, keamanan, dan kenyamanan jamaah selama pelaksanaan ibadah. Bagi
Indonesia—negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia—pengaturan
kuota menjadi isu penting karena jumlah calon jamaah yang mendaftar selalu jauh
melebihi kapasitas yang tersedia setiap tahunnya.

Penetapan kuota haji dilakukan setiap tahun oleh Kementerian Haji dan Umrah Arab
Saudi. Keputusan ini biasanya diumumkan setelah dilakukan koordinasi dan
kesepakatan dengan masing-masing negara pengirim jamaah. Bagi Indonesia, kuota
ini diatur lebih lanjut oleh Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag) yang
membaginya menjadi dua jalur utama: jalur reguler dan jalur khusus (sering disebut
haji plus).



Dasar Penetapan Kuota Haji

Arab Saudi menggunakan ketentuan Organisasi Konferensi Islam (OKIl) yang
menetapkan kuota haji sebesar 1 jamaah per 1.000 penduduk Muslim di setiap
negara. Dengan jumlah penduduk Muslim Indonesia yang mencapai lebih dari 230 juta
jiwa, secara teoritis kuota dasar yang diterima mencapai ratusan ribu. Namun, jumlah
tersebut sering mengalami penyesuaian karena faktor pembangunan infrastruktur di
Tanah Suci, kebijakan pembatasan tertentu, atau situasi darurat seperti pandemi.

Proses penetapan kuota melibatkan pembahasan teknis antara pemerintah Indonesia
dan otoritas haji Arab Saudi. Selain jumlah kuota, dibicarakan pula hal-hal seperti
penempatan tenda di Mina, pengaturan transportasi, dan jadwal pelaksanaan manasik
haji. Penyesuaian kuota ini juga mempertimbangkan kapasitas pemondokan, jalur
transportasi jamaah, dan fasilitas di Arafah, Muzdalifah, serta Mina yang hanya bisa
menampung jumlah jamaah tertentu pada saat puncak haji.

Pembagian Kuota: Jalur Reguler dan Jalur Khusus
1. Jalur Reguler

Jalur haji reguler adalah program yang diselenggarakan langsung oleh pemerintah
melalui Kementerian Agama. Kuota jalur ini biasanya lebih besar dibandingkan jalur
khusus. Pendaftarannya dilakukan melalui Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji
Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kemenag Kabupaten/Kota. Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji (BPIH) reguler relatif lebih rendah dibandingkan jalur khusus, karena
pembiayaan berbasis subsidi silang dan fasilitasnya standar sesuai ketentuan
pemerintah.

Masa tunggu untuk haji reguler sangat panjang, bahkan di beberapa daerah mencapai
lebih dari 20 tahun karena tingginya minat masyarakat. Meski demikian, jalur ini tetap
menjadi pilihan mayoritas umat Islam Indonesia karena biaya yang lebih terjangkau
dan pembimbingan yang terstruktur dari pemerintah sejak pendaftaran hingga pulang
ke tanah air.

2. Jalur Khusus (Haji Plus)

Jalur khusus atau haji plus dikelola oleh Penyelenggara Ibadah Haji Khusus (PIHK) yang
telah mendapatkan izin resmi dari Kementerian Agama. Kuota jalur ini lebih sedikit,
biasanya hanya sekitar 8-10% dari total kuota haji Indonesia. Biaya haji plus lebih



tinggi karena fasilitasnya lebih eksklusif, seperti penginapan yang lebih dekat ke
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, layanan transportasi khusus, serta masa tunggu
yang jauh lebih singkat, rata-rata 5-7 tahun.

Meskipun fasilitasnya lebih baik dan masa tunggu lebih pendek, kuota haji plus tetap
terbatas sehingga pendaftarannya sering kali penuh jauh sebelum musim haji
berlangsung. Selain itu, PIHK wajib memberikan pembinaan manasik dan memastikan
pelayanan sesuai dengan standar yang ditetapkan Kemenag dan otoritas haji Arab
Saudi.

Dampak Pengaturan Kuota terhadap Calon Jamaah

Pengaturan kuota ini memiliki dampak besar bagi calon jamaah Indonesia. Bagi jalur
reguler, masa tunggu yang panjang mengharuskan calon jamaah mendaftar sedini
mungkin. Bahkan, banyak orang tua yang mendaftarkan anaknya sejak usia remaja
agar dapat berangkat di usia dewasa. Sementara itu, jalur khusus memberikan solusi
bagi yang ingin berangkat lebih cepat, tetapi memerlukan kesiapan dana yang lebih
besar.

Selain masa tunggu, pengaturan kuota juga memengaruhi strategi persiapan haji, baik
dari sisi fisik, mental, maupun keuangan. Dengan jadwal keberangkatan yang bisa
bertahun-tahun kemudian, calon jamaah memiliki waktu panjang untuk belajar
manasik, mempersiapkan kesehatan, dan menabung biaya yang diperlukan.

Penutup: Mengatur Strategi untuk Meraih Kesempatan Berhaji

Kuota haji Indonesia yang diatur setiap tahun oleh Arab Saudi adalah bagian dari
upaya menjaga keselamatan dan kenyamanan jutaan jamaah dari seluruh dunia.
Pembagian kuota menjadi jalur reguler dan khusus memberi alternatif bagi
masyarakat sesuai kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Bagi calon jamaah,
memahami sistem kuota ini sangat penting agar dapat menentukan langkah terbaik:
apakah mendaftar jalur reguler dengan persiapan jangka panjang atau memilih jalur
khusus untuk masa tunggu yang lebih singkat.
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